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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar PKn kelas VII SMP Negeri 17 Medan dengan materi norma dalam 

kehidupan masyarakat dan perumusan dan pengesahaan undang – undang negara 

republik indonesia tahun 1945. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil 

evaluasi setiap siklus yang mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prestasi belajar siswa dari pratindakan ke siklus I dan siklus II meningkat. 

Pada pratindakan yang dilakukan dengan pretest, dengan 9 siswa yang belum 

tuntas atau belum mencapai KKM dan 6 lainnya sudah tuntas. Presentase jumlah 

siswa yang tuntas yaitu 43,75% sedangkan siswa yang belum tuntas presentasenya 

yaitu 56,25%. Nilai rata-rata kelas pada pratindakan adalah 59,68. Pada hasil 

penelitian siklus I, diketahui bahwa siswa yang belum tuntas atau belum mencapai 

KKM yaitu 12 siswa, sedangkan siswa yang sudah tuntas atau sudah mencapai 

KKM adalah 5 siswa. Presentase ketuntasan sendiri yaitu siswa yang tuntas 

68,75% dan yang belum tuntas yaitu 31,25%, dengan nilai rata- rata kelas sebesar 

75,31. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya presentase belajar pada siklus 

II, yaitu sebanyak 16 siswa atau semua siswa kelas VII sudah tuntas atau 

mencapai KKM. Presentase ketuntasan siswa mencapai 100% dengan nilai rata-

rata kelas pada siklus II sebesar 94,37. Untuk hasil observasi aktivitas siswa 

selama mengikuti pembelajaran, juga meningkat pada siklus I ke siklus II. Pada 
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siklus I presentase aktivitas siswa mencapai 80,11% belum mencapai presentase 

minimal yang harus diraih, yaitu 90%. Pada siklus II presentase aktivitas siswa 

meningkat menjadi 95,45% dan sudah mencapai presentase aktivitas minimal 

siswa, yaitu melebihi 90%. 

5.2.   Saran  

1. Kelpala Se lkolah melnyadari kelbelrhasilan kelrja yang dicapai ole lh gu lru l 

kellas, me lmbu ltulhkan dulkulngan selpelnu lhnya dari pihak se lkolah delngan 

melmbelrikan su lasana yang kondu lsif bagi gu lrul ulntu lk melnge lmbangkan 

pelmbellajarannya.  

2. Gulrul lelbih belrulsaha melnciptakan su lasana pelmbellajaran yang 

melnye lnangkan dan me lnarik selhingga siswa me lrasa nyaman dan aktif 

melngiku lti pelmbellajaran, dan me lngelfelktifkan pelmbellajaran PPKn 

delngan belrulpaya melngoptimalkan ke lmampulan melngellola kellas. Gu lru l 

selbaiknya se llalul belrpikir krelatif dalam me lngelmbangkan inovasi 

pelmbellajaran, salah satu lnya dalam strate lgi pelmbellajaran. 

3. Pelselrta didik, haru ls sellalu l telrlihat selcara aktif saat ke lgiatan bellajar 

melngajar. Siswa se lbaiknya foku ls dan me lmpelrhatikan gu lru l sellama 

melngiku lti pelmbellajaran, ju lga siswa selbaiknya mampu l 

melngelksprelsikan diri delngan belrani dan iku lt belrpartisipasi dalam 

kelgiatan bellajar melngajar yang diadakan dan le lbih aktif dalam 

pelmbellajaran di dalam ke llas selhingga pelmbellajaran dapat belrlangsu lng 

delngan baik dan tu ljulan pelmbellajaran telrcapai yang diadakan ole lh gulrul. 

 


